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1.1 Latar Belakang

Pajak memiliki peran penting dalam penerimasn negara. Pajak berfungsi
sebagai sumber pendapatan utama bagi nepara, memfasilitasi  pelaksanaon
berbagai pembangunan: dan penyedinan diyanan publik. Menurat Mardiasmo
(2019) pajak adalah wran rakynt kepada kas negam berdasarkan undang-undang
{yang dapat w}!n} W ﬁl& mm!qu&m josa  timbal balik
(kontraprestasi) yang m-ﬂ#ﬂﬁmn]uldwn d.lmm. digunakan untuk
memhl;ur pengelm m khususnya d.ulm ?embu:aumn masional.
_hmhmgmnn nasional lﬂilnh Sﬂang‘kmnn 'us.ahl; yang terus-menerus dilakukan
mmﬂaﬂ semua aspek kehidupan masynrakat, bangsa, dan negara juga
mm_mgmbingm sistem pemerintahan guna mencapai tujuan nasional.
mrm dilnm proses pembangunan negara yaitu mendukuhg hujnlln

proses pemerintahan, dan merangsang naiknya perekonomian negara ( Anam et al.,
Hli: Berdusarkan data yang dikeluarkan oleh Dirckiort Jenderal Pajak Dacrah
Istimewa Yogyakarta penerimasn pajak sampai dengan 31 'E!E:uuﬁcr 2023
mn:lapau Rp 6.014 triliun atau sekitar [01,98% dun. hﬂ‘ﬂﬂ m;mnk vaitu
sebasar Rp 5.897 triliun. Capaian ini mengalami positif pertumbuhan sebesar
8,90% jika dibandingksn dengan realisasi penerimaan pajak tahun 2022 pada
periode yang sama sebesar Rp 5,62 triliun. Angka tersebul menunjukkan besamya
peran pajak dalem meninghkatkan pemhapgmm_mk pertumbuhan ekonomi
vang bergerak secara positif. Berdasarkan data dari Pémerintah Kota Yogyakarta,
terdapat peningkatan signifiken dolam realisasi pendapatan pajak dserah dar
tahun 2022 hingga tabun 2023, Pada tahun 2022, pendapatan daerah mencapai
103.72% dan anggaran yang teloh ditetapkan, sementara pada tahun 2023, angka
tersebut meningkat sebesar 105.30%% Pendopatan Asli Daerah (PAD) juga
menunjukkan tren positif dengan reliasasi sebesar 116.32% di tahun 2022 dan
meningkot menjadi | 17.69% tahun 2023,



Indonesia mengamut self” assessment sysiem yang berperan aktif tidak
hanya fiskus akan tetapi masyarnkat khususnva wajib pajak. Self asvessment
system adalah memberikan kepercayaan kepada wajib pajak dalam menghitung,
menyetor dan meloporkan sendiri pajaknya sesuni kelentuan undang-undang
perpajakan vang berlaku (Pamuntu et al, 2023). Tata cara pemungutan self
assessment system berhasil dengan baik jika masyarakat memiliki pengetahuan,
integritas pajak yang baik, dan patuh dalsm mengurus pajak termasuk memiliki
kepercayaan terhadap negara [Fill:iﬁi etal. ﬂl‘?i

Menurut Lestyowati & Zamzani (2015) pemenuhan kewajiban pajok di
KPP Pmtama Yogvakran masih rendah. Fenomena yang terjadi adalah rendahnya
kepatuhan wajib pﬂ,ink.ﬂal_qm.lﬁemenuhi kewajiban perpajakan SPFT Masa PPh 21,
hal ini disebabkan karena kurangnyn pemahaman wajib pajak serta kurangnyn
sosiafisasi dari petugas pajak kepoda wajib pajak tentnng pmiurm perpajakan
yang baik dan benar serta sanksj atas keterlambatan penyampaian SPT. -

Tubel L. | Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan WPOP vang Melakukan
Pekerjaan Bebas

) Jumlsh WPOP | Realisasi SPT WPOP Rasio
WNo. | Tahun ; i
pekerjaan bebas pekerjann bebas Kepatuhan
[ 2020 1482 T8E 3%
2 | 2021 626 el K[
3 | 2022 1,726 730 43%
4 | 2023 1.8064 Ty 8%

Sumber: KPP Pratamn Yogyakarta

Berdasarkan data Tabel 1.1 distas menunjukkan bahwa rasio kepatahan
wijib pajak orang pribadi vang melakukan pekerjaan bebas mengalami penurunan
drastis hingga mencapal angka 38% pada tahun 2023, Hal tersebut mendukung
bahwa pemerintah Indonesin masih dihadapkan pada permasalahan pemenuhan



capaian tingkal kepatuhan wajib pajak di Indonesia, terutama pada wajib pajak
orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas.

Menurut Sani & Sulfan (2022) wajib pajak orang pribadi yang melakukan
pekerjaan bebas adalah wajib pajak yang melaporkan pajaknya menggunakan SPT
Tahunar PPh orang pribadi yang memperoleh penghasifon dari usaha/pekerjann
bebas, dan satu atau lebih pembeni kega yang dikenakan PPh final dan‘atau
bersifat final dan/ataw-dalam negert lninnya'luar negeri. Wajib pajak yang
melakukan pekmjﬂn. h‘.-hus .ﬂhhh mug ]‘Ei]lllﬁ iimg mempunya keahlion
khusus umﬁ § enghas:
instansi/organisas: [h;m o H,, 2023). [‘mluh. dan pukajm ini adalah
mmﬂteh Ihﬁ‘.lﬁrﬂmnm dan pmﬁyﬂﬂﬂimhekm]a secara
ependen bukan sebagat karyawan.

Wujﬂ! pnja.k orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas lebth rentan
melakukan pelanggaran pajuk dari pada wajib pajak orang pribadi yang idak
melokukan pekerjaan bebas disehabkan mereka melakukan pembukuan atan
mim mt!;mnl:lu'l atas wsahanyy (Panmtu et al , 2023). Pm:uiﬂﬁm dan
pencatatan. dopal dilokukan sendii maupun menggunakan jasa ahli dalam
akuntansi. Namun masih banyak pelaku yang melakukan pekerjaan bebas
ber‘ﬁ@pm bahwa akan kurang efisien jika mempekerjnkan w:mg untuk
melakukan pembuku ﬁﬂm terutuma dalam hal biay. Seltingga, dapat
mnlﬂmﬁmmhﬂhﬂ maupun perilaku tidak patuh.

Kepatuhan wajib pajak mengjuk. pada pq:ihh(_ﬂau sikap seorang wajib
pajak dalam melaksanakan selunth kewajiban perpajakannya dan menikmati hak-
hok perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan vang berlaku.
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi  kewdjiban perpajakennya, diantaranva  kesadaran wajib  pajak.

pelayanan fiskus, sosialisasi pajak, dan sanksi pajak. Kesadaran wajib pajak
merupakan faktor yang datang dari dalam diri wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajokannyas dengan ikhlos dan tanps paksaan. Pentingnya bag



masyarakat untuk memahami bahwa pajak yang dibayarkannya akan digunakan
untuk  membiayni pengeluaran pemerintah vang bertujuan meningkatkan
kesejohteraan rakyat. Menurst Atarwaman (2020} kesadaran wajib  pajak
merupakan seseorang yang mengefahui, mengakui, serfa mematuhi peraturan
perpajakan yang berlaku dan memiliki keinginan dalam menjalankan kewajiban
perpajakan.

Berdasarkan penelitian dari Phﬁlﬂllﬂ al., (2023) menvatakan bahwa
kesadaran wajib, pajak herpen‘aﬁlh wuﬁfdm signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajaks ﬁn penﬂhm Madjos ‘.L_ & Tifan (2022) jugs menyatakan bahwa
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepaluhan
mdah mk Sedangkan berdasarkan peuclltlandiﬁ Afritenti et al, (2020
. bahiwa kessdaran wajib pajak berpengaruh positif pamun tidak

mﬂmmdﬂp kepatuhan wajib pajok:

F’akmr ‘kedua vang mempengaruhil  kepatuhan wnﬁl:'i pajak  adalah
pelayanan fiskus, Menurut Sishasn & Halimatusyadish (2019) Pelayanan fiskus
adaluh seomng petugas pajak yang bekerja dalam melayani, membantu, dan
mengurus Hg:i]’a keperlunn  wajth pajak  dalam :uﬂnﬁlmkm hwajlhan

umlkamyn. Petugas pajak perlu menyadari balwa wln tindakan dan
Sikm kepada wcuth muk #huhmg dengan pehlwmm waﬂmmmpmwm

secara keseluruhan.

Berdasarkan penclition Pebriani & Hendsrmin (2021) menyatakan bahwa
pelayanan fiskus berpengaruh positif’ dan signifikan ferhadap kepatuhan wajib
pajak. dan penelitian Atarwanian (2020) juga menyatakan bahwas pelayansn fiskus
berpengaruh positif dan signifikon terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan
penelitian dani Ramadhanti et al., (2020) menyatakan bahwa pelayanan fiskus
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Faktor ketiza yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak  adalah
sosialisasi pajak. Menurut Atarwaman (2020) untuk meningkatkan kepatuban



wajib pajak dengan memberikan pelayanan yang baik serta melakukan kegiatan
sosialisasi perpajakan kepada wajib pajak. Melakukan sosialisasi pajak yang rutin
dilakukan, wajib pajak akan mendapatkan pemshaman vang cukup sehingga

masyarakal terutama wajib pajak dapat termotivasi untuk sadar dalam
kewnjibannya. Dalam penyampaian sosialisasi dopat disdakan secara langsung
maupun tidak langsung. Kantor Pelayanan Pajok Protama  Yogyokarto
mengadakan sosialisasi. antikorupsi {H‘t Mﬁmn perpajakan kepada parma
pengusahan  kens ﬁ:k di aula KPP Pratamu 'h‘ngyalmna Kegiatan ini
mencerminkan upaya konkret KPP dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
wajibpajak melalui eduknsi dan penyiluhan langsung. Kegintan ini, KPP Pratoma
bérperan aktif dalam memfusilitasi pemahaman yani lebih baik tentang kewajiban
perpajakan schingga dapat meningkatkan kepatubisn pajak.

Berdasarkan penelition dari Rahmadani et al (2024) wym bahwa
sosialisasi pajak berpengaruh negatif namun signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. dun penelitian Sufiyanto et al., (2024) jugs menyatakan bahwa sosialisasi
pajak berpengarub positif dan signifikan terhadap  kepatuhan wajib pajak.
Sedangkan penefitian dari Lianty et al, (2017) menyatakan _;pnh-.q' sosialisasi
pajak berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap hﬁmhﬂﬂﬁljll} pajak.

szhth:m mempengaruhi kepatahan wajib pn;ﬂ: adalah sanksi
pajak. Menurut hh:ﬂamu (2019) sanksi pajak ﬂlﬂquhﬁ!a.n bahwa ketentuan
peraturan  perundsng-undangan  perpajukan  skan  (norma  perpajakan)
dituruti/ditaati/dipatuhi. Sanksi pajak ini dapat menjadikan pengendalian wajib
pajak untuk membayar pajak sehinggn dapat mengurangi keinginan untuk tidak
melaporkan SPT pajaknya. Semakin tegas sanksi yang diberikan maka semakin
banyak wajib pajak yang patuh untuk memenuhi kewajiban perpajakanmyn.

Berdasarkan penelitian dari Pratiwi & Sinaga (2023) menyatakan bahwa
sanksi pajok berpengaruh positif namun tidak signifiken terhadap kepatuhan wajib
pajak. Sedangkan berdasarkan penelitian dan Siahaan & Halimatusyadiah (2019)
menyutakan bahwa sanksi pajak berpengarub positif dan signifikan terhadap



kepatuhan wajib pajak, dan penelitian Atarwaman (2020) juga menyatakan bahwa
saiksi pajak berpengaruh positif dan signifikan ferhadap kepatuhan wajib pajak.

Penulis menemukan bahwa kebanyakan penelitian melakukan snalisis
kepatuhan wajib pajak pada pelaku UMKM ataupun wajib pajak orang pribadi
vang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak. Penulis melihat bahwa penelitian
mmﬂwﬂgﬂ: pﬂjnkmng pribadi. yang mehkukanpekn]mn bebas




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, terdapat rumusan

. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi kategon pekerjaan bebas
di'{ogjmha]’ln




1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan penelition ini adalah
sebagai berikut:

l. Untuk menguji secara empiris kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi kategori pekerjaan

untuk menambahkan pengetahuan yang luas terkait perpajakan kepada
penulis. Memberikan pemahaman mengenai pentingnya melaksanakan



3 Manfuat Praktisi

pentingnya membayar pajok. Karena pajak menjadi - sumber
membayar pajak maka negara akan makmur.
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